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House Resolution 121 : Kebijakan atau resolusi yang dibuat oleh salah satu 
anggota House of Representative, Mike Honda. House 
Resolution 121 masuk dalam kategori Simple 
Resolution yang tidak melibatkan Presiden untuk 
pengesahannya 

 

Ianjo  : Istilah bahasa Jepang untuk rumah bordil atau tempat 
perempuan-perempuan yang dijadikan Jugun Ianfu 
tinggal dan bekerja. 

 

Jugun Ianfu                 : Istilah bahasa Jepang untuk perempuan-perempuan 
yang dijadikan budak seks oleh Jepang pada Perang 
Dunia II.  

 

Left-wing : Sebuah kelompok masyarakat yang egaliter atau 
masyarakat yang mendukung persamaan derajat pada 
setiap manusia. Masyarakat left-wings dikenal sebagai 
masyarakat yang memperjuangkan minoritas. Pada 
masyarakat Jepang, masyarakat left-wings adalah 
masyarakat oposisi dari masyarakat right-wings. 

 

Right-wing : Sebuah kelompok masyarakat yang mendukung nilai-
nilai tradisional. Pada masyarakat Jepang, right-wings 
adalah masyarakat yang mendukung seluruh keputusan 
Pemerintah Jepang. Masyarakat right-wings disebut 
juga masyarakat konservatif. 

 

Teishintai : Istilah untuk perempuan-perempuan yang 
menyerahkan dirinya untuk dijadikan budak seks atau 
Jugun Ianfu oleh militer Jepang pada Perang Dunia II. 

 

Wednesday Protest : Sebuah demonstrasi atau protes mingguan di Korea 
yang di selenggarakan untuk mendapatkan keadilan 
dari pemerintah Jepang mengenai isu Jugun Ianfu pada 
Perang Dunia II. Protes mingguan ini diadakan setiap 
hari Rabu pada siang hari di depan Kedutaan Besar 
Jepang di Seoul 

 
 


